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Preface 
Let me brief you a little bit about the background of this 
conference. This conference is organized jointly by the 
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the 
Universiti Kebangsaan Malaysia. 
The idea behind this conference is our common interest in 
the need to understand better the nature, future and the fate 
of our Islamic communities in this very difficult time. We 
also are interested in developing new theories and critical 
views of our environment in which our religion of Islam is 
part of. This conference is therefore aimed at offering new 
understanding concerning our community and also of our 
religion vis-à-vis modernity. It also is aimed at challenging 
uncritical and unsympathetic views not only concerning 
Islam but also on other religions and religious communities 
at large. 
At the practical level, we gather here to build a commitment 
on the necessity of working together for the betterment of 
our Islamic community but also for humanity in general. 
Researchers and scientists should have a common view on 
how a better community can be achieved. Scientists like 
ourselves have a moral obligation to do something to build 
a better future. And what we can do toward that end is to 
share our views and expertise and see how that can be 
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build 
an intellectual platform on which our commitment to 
nourish the Islamic community can be carried out. 
A gathering such as this is a matter of urgency, considering 
that our community and religion –like any others- faces 
serious and demanding challenges. Whether we can survive 
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these challenges or not very depends upon our ability to 
organize ourselves. Two things must be done to survive the 
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic 
community in such a way as to make them ready to face 
those challenges. Our community cannot stay silent and 
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to 
dig deep into the epistemological contents of our religion so 
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground 
for our community to act accordingly. Hence the name of 
our conference is, International Conference on Muslim 
Society and Thought. 
We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the 
conference. We equally hope that you will benefit from the 
conference. It has been our pleasure to organize this 
conference and to host you all. So, be our guests. We thank 
you very much. 
Abdul Kadir Riyadi 
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ACTUALIZATION OF IBN THUFAIL 
PHILOSOPHY OF DEITY TOWARD THE 
LIFE OF MODERN SOCIETY 
Akhmad Jazuli Afandi 
UIN Sunan Ampel Surabaya 
jazz_ull@yahoo.com 
Pendahuluan 
Modernisasi ditandai dengan suatu transformasi 
menyeluruh suatu model kehidupan komunal dengan cara 
sederhana dari segi teknologi serta organisasi sosial 
kemasyarakatan menuju masyarakat yang lebih maju dalam 
pemanfaatan teknologi maupun hubungan sosial yang 
bersifat ekonomis dan politis. Sedangkan menurut Soerjono 
Soekanto modernisasi adalah suatu bentuk dari perubahan 
sosial yang terarah dan berdasarkan pada suatu perencanaan 
yang biasanya dinamakan dengan social planning 
(Soekanto,1994:333). 
Perubahan yang terjadi dalam arus modernisasi tidak 
selamanya memberikan dampak positif bagi perkembangan 
kehidupan sosial masyarakat dalam arti mengubah 
masyarakat dari tradisional menjadi modern. Kekurang 
siapan masyarakat dalam menghadapai perubahan ini bisa 
berimplikasi negatif. Berbagai kesenjangan dalam bidang 
sosial dan ekonomi, dekadensi moral dan etika yang menjadi 
fenomena dalam masyarakat merupakan bukti dari dampak 
negatif modernitas. 
Cara berfikir rasional adalah salah satu ciri khas dari 
modernisasi (Rosana, 2011:32). Namun rasionalitas bisa 
menjadi penyumbang utama dari kompleksitas problem 
yang dihadapi masyarakat modern. Dengan pandangan 
serba rasional masyarakat modern cenderung terjebak 
kedalam materialisme dan melupakan hal yang immateri dan 
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metaphysic. Kemerosotan moral, mudah putus asa, gaya 
hidup hedonis permisif, interaksi antar manusia dengan 
corak individualis, merupakan efek negatif dari 
materialiasme (Ngafifi, 2014:42). Tentunya kondisi seperti 
ini memerlukan solusi yang tepat sebagai penawar. 
Ibn Thufail adalah seorang filosof muslim dari 
Andalusia. Ia memiliki nama lengkap Abu Bakar 
Muhammad Ibn ‘Abd al-Malik b. Muhammad b. 
Muhammad b. Tufail al-Qaishy. Ia dilahirkan di Guadix 
(Arab: Wadi Ash), sebuah kota kecil berjarak sekitar 60 KM 
dari Granada, Spanyol pada tahun 504 H/1108 M. dalam 
bahasa latin Ibn Tufail populer dengan sebutan Abubacer 
(Sirajuddin, 2007:205; Hamdi, 2004:113). 
Ia adalah seorang yang Mutafannin (Ahli dalam 
berbagai disiplin ilmu), selain terkenal sebagai filosof 
muslim, ia juga seorang dokter, ahli matematika dan 
kesusastraan (Amin, 1986:95). Ia juga sangat familiar dengan 
kalangan pemerintahan, ia pernah menjabat sebagai 
sekretaris Gubernur Granada, kemudian pada tahun 549 H 
(1154 M) Ibn Tufail menjadi sekretaris pribadi Gubernur 
Tangier (ﺔﺠﻨط) dan Cueta (ﺔﺘﺒﺳ). Puncaknya ketika Ia 
diangkat menjadi Tabîb (Dokter) pribadi dan Wazîr 
(Menteri) oleh Abî Ya’qûb Yûsuf b. ‘Abd al-Mu’min ‘Alî 
penguasa Andalusia, khalifah kedua dari Dinasti 
Muwahhidun (558 H / 1163 M – 580 H / 1184 M). P  
Ibn Tufail dikenal dengan murid-muridnya yang 
prestisius, diantaranya adalah Ibn Rushd dan al-Bitrujy 
(Sirajuddin: 205). Ia selalu mewasiatkan kepada muridnya 
untuk selalu mengedepankan pendekatan dan penelitian 
yang gamblang terhadap permasalahan filosofis dan ilmiah, 
sehingga bisa memberikan manfaat yang lebih dari hanya 
sekedar teori-teori yang membingungkan. Karya yang 
menjadi master piece Ibn Tufail adalah Hay bin Yaqzan, karya 
yang paling mashur yang merangkum semua pemikiran 
 
PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT 
SURABAYA – INDONESIA, 3 – 4 OCTOBER 2017 
 
856 





















IC MUST 2017 
Muslim Society and Globalization 
filsafatnya (Bayyumi, 1998:7). Begitu mashurnya, karya ini 
telah diterjemahkan keberbagai bahasa di dunia. 
Diantaranya adalah Ibrani, Inggris, Perancis, Belanda dan 
Spanyol (Syarif, 1985:206). 
Karya yang disajikan dalam bentuk roman dengan 
bahasa-bahasa simbolik ini mengisahkan perjalanan seorang 
manusia dalam mencari Tuhan dengan mengandalkan 
akalnya (Tufail, 2009:31). Meskipun mengedepankan rasio 
namun tetap kental dengan ciri metaphysic. Metode ini 
menarik untuk aktualisasikan guna memberikan solusi bagi 
problematika yang dihadapi oleh manusia modern. 
Filsafat Ketuhanan Ibn Tufail 
Untuk dapat mengungkap co rak  f i l s a f a t  
k e tuhanan  Ibn  Tufa i l , langkah yang dilakukan adalah 
memahami horizon pemikiran Ibn Tufail. Dalam upaya 
memahami horizon, seseorang dapat dilakukan melalui 
suatu medium, yaitu teks (Afandi, 2007:82; Thompson, 
2005:46,119). Pada konteks ini teks yang dimaksud 
adalah novel Hay bin Yaqzan yang menjadi karya 
monumental Ibn Tufail.  
Selanjutnya upaya menyingkap situasi di balik teks 
dapat dilakukan dengan memahami situasi yang 
melingkupi pengarang. Untuk itu konsep penafsiran 
psikologis atau penafsiran teknik (technical or psychological 
interpretation) dapat diaplikasikan, yaitu pemahaman 
terhadap individu pengarang yang diobjektifikasikan 
melalui bahasa (Afandi: 82). Melalui proses inilah 
diharapkan filsafat Ketuhanan Ibn Tufail dapat 
diungkapkan. 
Pembacaan yang lebih mendalam terhadap kisah 
Hay bin Yadzan akan didapatkan informasi bahwa, sebagian 
besar dari kisah tersebut menggambarkan pemikiran Ibn 
Thufail yang sangat menitik beratkan pada dimensi 
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metafisika. Ini terlihat dalam argumentasi Ibn Thufail ketika 
membahas permasalahan tentang Alam, Jiwa, Wujud dan 
Sifat Allah, Qadim dan Hadith nya Alam serta Keabadian, 
Kebahagiaan dan Ketersiksaan Jiwa. 
Dari hasil pengamatan dan pemikiran tentang alam 
semesta serta pengalaman hidupnya, Hay mampu untuk 
menyimpulkan bahwa alam ini diciptakan oleh Allah. 
Dengan akalnya, ia telah mengetahui adanya Allah. Untuk 
pembuktian, Ibn Tufail mengemukakan tiga argumen 
sebagai berikut: Pertama: Argumen gerak (al-harakah), 
dalam fase perkembangan selanjutnya Hay menyadari 
bahwa al-mawjûdât (segala sesuatu yang ada) selalu bergerak, 
adakalanya bergerak keatas, kadang ke bawaah (Tufail: 
156). 
Setelah Hay dalam pengembaraan intelektual selesai 
memikirkan keadaan benda-benda alam yang ada 
disekelilingnya, baik benda hidup maupun benda mati, 
nalar kritisnya terus beranjak untuk mempertanyakan sifat 
benda-benda tersebut. Ia mengemukakan pertanyaan yang 
menyoal sifat alam ini, apakah bersifat Qadim (Terdahulu) 
atau Hadith (Baru), seperti yang terdapat pada penggalan 
kisah berikut, 
“ ��ا جﺮﺧو ،ﻦﻜﻳ ﻢﻟ نأ ﺪﻌ� ثﺪﺣ ٌئى� ﻮه ﻞه :ﮫﺘﻠﻤﺠﺑ ﻢﻟﺎﻌﻟا �� ﺮﻜﻔﺗ
 ﮫﻘﺒﺴ� ﻢﻟو ،ﻒﻠﺳ ﺎﻤﻴﻓ 
ً
ادﻮﺟﻮﻣ نﺎ� ﺮﻣأ ﻮه وأ ؟ مﺪﻌﻟا ﺪﻌ� دﻮﺟﻮﻟا
 ﺪﺣأ ﻩﺪﻨﻋ حج��ﻳ ﻢﻟو ،ﻚﻟذ �� ﻚﻜﺸﻓ ؟ ﻩﻮﺟﻮﻟا ﻦﻣ ﮫﺟﻮﺑ مﺪﻌﻟا
؛ﺮﺧاﻵ ��ﻋ ن�ﻤﻜح�ا” 
“Ia berfikir tentang keadaan alam secara keseluruhan: 
apakah termasuk sesuatu yang terwujud dari ketiadaan, 
dan menjadi ada (wujud) setelah sebelumnya tiada (‘adam) 
? atau termasuk perkara yang sudah ada sejak dahulu dan 
tidak didahului oleh ketidaan (‘adam) ? Dan Ia ragu-ragu 
dalam permasalahan ini, dan belum bisa memilih mana 
yang unggul diantara dua hukum diatas.” 
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Dalam kutipan diatas Ibn Tufail ingin menjelaskan 
bahwa ada dua kecenderungan yang dianut oleh para 
filosof tentang sifat Alam dari sisi awal keberadaannya. Dan 
dua pendapat tersebut saling bertentangan. Pendapat 
pertama mengatakan bahwa alam ini adalah Hadith (Baru) 
dalam artian keberadaan alam ini didahului oleh ‘Adam 
(Ketiadaan), artinya ia memiliki permulaan. Sedangkan 
pendapat kedua menyatakan bahwa alam bersifat Qadim 
(Terdahulu) tidak didahului oleh ‘Adam (Ketiadaan) artinya 
ia tidak memiliki permulaan (Nasution, 1999:52). 
Hay digambarkan sebagai sosok yang kebingungan 
dalam kisah ini, ketika ia dihadapkan kepada pemikirannya 
yang mengarah kepada Hadith (Baru) dan Qadim 
(Terdahulu) nya alam. Tapi Hay tidak bisa memilih 
manakah yang benar diantara keduanya. Keadaan ini bisa 
memberikan informasi bahwa Ibn Thufail tidak ingin larut 
dalam adu argumentasi yang dipakai berdebat oleh 
pendukung kedua kecenderungan diatas. Namun, Ibn 
Thufail ingin mengambil ‘Ibrah (Hikmah) atau manfaat dari 
perbedaan pendapat yang ada. 
“ﺎﻣو لاز ﺮﻜﻔﻳ �� ﻚﻟذ ةﺪﻋ ،ن�ﻨﺳ ضرﺎﻌﺘﺘﻓ ﻩﺪﻨﻋ ،ججح�ا ﻻو حج��ﻳ ﻩﺪﻨﻋ 
ﺪﺣا ﻦﻳﺪﻘﺘﻋاﻹ ��ﻋ ﺮﺧاﻵ. ﺎﻤﻠﻓ ﻩﺎﻴﻋأ ،ﻚﻟذ ﮫﻠﻌﺟ ﺮﻜﻔﺘﻳ: ﺎﻣ يﺬﻟا مﺰﻠﻳ ﻦﻋ 
ﻞ� ﺪﺣاو ﻦﻣ ،ﻦﻳﺪﻘﺘﻋاﻹ ﻞﻌﻠﻓ مزﻼﻟا ﺎﻤ��ﻋ  نﻮ�ﻳ  
ً
ﺄﻴﺷ اﺪﺣاو ؟ ىأﺮﻓ ﮫﻧأ نإ 
ﺪﻘﺘﻋا ثوﺪﺣ ﻢﻟﺎﻌﻟا ﮫﺟوﺮﺧو ��ا دﻮﺟﻮﻟا ﺪﻌ� ؛مﺪﻌﻟا مزﻼﻟﺎﻓ ﻦﻋ ،ﻚﻟذ 
ةروﺮﺿ ﮫﻧأ ﻻ ﻦﻜﻤﻳ نأ جﺮﺨﻳ ��ا دﻮﺟﻮﻟا ،ﮫﺴﻔﻨﺑ ﮫﻧأو ﺪﺑﻻ ﮫﻟ ﻦﻣ ﻞﻋﺎﻔﻟا 
ﮫﺟﺮﺨﻳ ��ا ،دﻮﺟﻮﻟا نأو ﻚﻟذ ﻞﻋﺎﻔﻟا ﻻ ﻦﻜﻤﻳ نأ كرﺪﻳ ئى�� ﻦﻣ ،ساﻮح�ا 
ﮫﻧﻷ ﻮﻟ كرد
ُ
أ ئى�� ﻦﻣ ،ساﻮح�ا نﺎ�ﻟ  ًﺎﻤﺴﺟ ﻦﻣ ،مﺎﺴﺟاﻷ و نﺎ�ﻮﻟ  ُﺎﻤﺴﺟ 
ﻦﻣ ﻢﺴﺟاﻷ نﺎ�ﻟ ﻦﻣ ﺔﻠﻤﺟ ،ﻢﻟﺎﻌﻟا نﺎ�و ، ًﺎﺛدﺎﺣ جﺎﺘﺣاو ��ا ثﺪﺤُﻣ. ﻟونﺎ�ﻮ 
ﻚﻟذ ثﺪﺤﳌا ﻰ�ﺎﺜﻟا  ًﺎﻀﻳأ ، ًﺎﻤﺴﺟ جﺎﺘﺣﻻ ��ا ثﺪﺤﻣ ،ﺚﻟﺎﺜﻟا ﺚﻟﺎﺜﻟاو ��ا 
،ﻊ�اﺮﻟا ﻞﺴﻠﺴت�و ﻚﻟذ ��ا ��ﻏ ﺔﻳﺎ��..ﻮهو ﻞﻃﺎﺑ. 
“Hay terus berfikir tentang hal itu sampai beberapa 
tahun, mencul dibenaknya beberapa argumentasi, namun 
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tidak bisa mengunggulkan antara pemikiran yang satu 
dengan yang lain. Ketika permasalahan tersebut 
menjadikannya lelah, menjadikannya berfikir: Apa yang 
dibutuhkan oleh kedua pemahaman tersebut, bukankah 
yang dibutuhkan keduanya adalah satu hal yang sama? 
Kemudian ia melihat bahwa, jika alam adalah hadith 
(baru) ketika keluar dari ‘adam (ketiadaan) menjadi wujud 
(ada), pasti (darûrah) tidak mungkin menjadi ada dengan 
sendirinya, maka ia membutuhkan subjek (fa’il) untuk 
mengeluarkannya menjadi wujud (ada). Dan subjek itu 
tidak mungkin bisa dimengerti melalui penginderaan, 
karena jika demikian maka subjek tersebut merupakan 
benda dari benda-benda yang lain. Jika ia adalah benda, 
adalah bagian dari alam, maka ia bersifat hadith (baru), 
karena ia baru maka membutuhkan pembaharu. Dan jika 
pembaharu kedua tersebut adalah benda (jism), maka 
akan membutuhkan pembaharu ketiga, dan yang ketiga 
membutuhkan yang keempat, maka akan terjadi sambung 
menyambung (tasalsul) tanpa akhir, yang mana hal 
tersebut adalah bathil (Tufail: 166). 
Proses perubahan alam dari fase ketiadaan (al-Lâ 
wujûd) menuju fase keberadaan (al-Wujûd) adalah bukti dari 
gerak alam. Gerakan ini tidak mungkin bergerak dengan 
sendirinya, pasti ia membutuhkan penggerak, dan 
penggerak itu adalah Allah.  
Dengan demikian gerak alam ini bisa menjadi bukti 
tentang adanya penggerak pertama yang tidak digerakkan 
lagi, sesuai dengan nalar kritis Hay bin Yaqdzan, khususnya 
menjadi bukti baik bagi orang yang meyakini alam itu baru 
(qadim) maupun bagi orang yang meyakini alam itu 
terdahulu (qadim) (al-Iraqy, 1985:128). 
Bagi mereka yang meyakini alam qadim, tugas 
penggerak ini adalah mengubah materi (jism) di alam dari 
potensial (al-Quwwah) menjadi aktual (al-Fi’l), yaitu 
mengubah satu bentuk ada (wujud) kepada bentuk ada yang 
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lain (wujud al-akhar). Sementara itu, bagi orang yang 
meyakini bahwa alam baru (hadith), penggerak ini berfungsi 
mengubah alam dari tidak ada (al-‘adam) menjadi ada (al-
wujud). Argumen gerak ini sebagai bukti permasalahan 
qadim dan barunya alam belum pernah dikemukakan oleh 
filosof muslim sebelumnya. Dengan argumen ini, Ibn Tufail 
ingin mendamaikan atau mencari jalan tengah dari 
perdebatan kedua kubu yang berseberangan. 
Kedua: Argumen materi ( al-madat ) dan bentuk ( al-
shurat). Menurut Ibn Tufail, dua argumen diatas dapat 
membuktikan adanya Allah, baik yang meyakini alam itu 
qadim ataupun hadith, namun dengan penambahan ciri khas 
atau karakteristik tersendiri. Walaupun pada dasarnya Ibn 
Thufail tidak begitu suka dengan pemikiran adanya 
keterkaitan antara al-madat dan al-shurat, serta argumen yang 
menyatakan kebutuhan al-madat akan al-shurat merupakan 
dasar dari ide-ide naturalis (Physic).  
Meskipun Ibn Thufail juga tidak suka bahwa 
pemikiran ini memiliki keterikatan dengan dengan dalilnya 
yang pertama (al-harakat). Namun bisa dikatakan Ibn 
Thufail tetap menjadikan ide al-madat dan al-shurat serta 
hubungan antara al-hayuly (Hyle) dan al-shurat sebagai dalil 
kedua akan adanya Tuhan, tentunya dengan penambahan 
karakteristik khusus, yaitu karakter metaphysic.  
Menurut Ibn Thufail, setiap materi (al-madat) 
membutuhkan bentuk (al-shurat), jadi materi tidak akan 
berdiri sendiri kecuali dengan bentuk dan hakikat materi 
tidak akan dipahami tanpa adanya bentuk. Sebagaimana 
tersirat dalam kisah Hay berikut ini; 
 ،ﮫﻨﻴﻌ� ﻢﺴج�ا ى�ﻌﻣ ﻮه ﻞه ،ﺔﺛﻼﺜﻟا ﺮﻄﻗاﻷ ��إ داﺪﺘﻣاﻹ اﺬه �� ﺮﻜﻔﺗ ﻢﺛ
 داﺪﺘﻣاﻹ اﺬه ءارو نأ ىأﺮﻓ ؟ ﻚﻟﺬﻛ ﺮﻣاﻷ ﺲيﻟ وأ ،ﺮﺧاﻷ ى�ﻌﻣ ّﻢﺛ ﺲيﻟو
 مﻮﻘﻳ نأ ﻦﻜﻤﻳ ﻻو ،ﻩﺪﺣو داﺪﺘﻣاﻻ اﺬه ﮫﻴﻓ ﺪﺟﻮﻳ ىﺬﻟا ﻮه ،ﺮﺧآ ًى�ﻌﻣ
.داﺪﺘﻣا نود مﻮﻘﻳ نأ ﻦﻜﻤﻳ ﻻ ،ﺪﺘﻤﳌا ئى�ﻟا ﻚﻟذ نأ ﺎﻤﻛ ،ﮫﺴﻔﻨﺑ 
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“Kemudian Hay berfikir tentang dimensi ini yang terbagi 
menjadi tiga (panjang, lebar, tinggi), apa itu merupakan 
makna sebuah benda yang sebenarnya, atau mempunyai 
makna lain, atau tidak keduanya ? kemudian Ia melihat 
bahwa dibalik dimensi ini ada makna lain, yakni makna 
yang hanya dimiliki oleh dimensi ini saja, dan dimensi 
tersebut tidak mungkin berdiri sendiri tanpanya. Seperti 
sesuatu yang membentang tidak mungkin bisa dipahami 
tanpa adanya dimensi.” (Tufail: 160) 
 
Kalimat “..anna warâ’a hâdhâ al-imtidâd ma’nâ âkhar..” 
menunjukkan bahwa ada makna dibalik dimensi yang 
terlihat, yaitu al-Shurat (bentuk), dimana untuk mengungkap 
hakikat dari dimensi (al-imtidâd) tidak bisa mengabaikan 
bentuk (al-shurat). 
Al-shurat (bentuk) ini bersifat baru, karena bersifat 
baru maka membutuhkan pembaharu yang menciptakannya 
(al-fa’il). Al-shurat menurut Ibn Thufail tidak lebih dari 
kumpulan potensi (isti’dad al-jism) yang bisa diaktualisasikan 
oleh benda. Ia lantas mencontohkan dengan air, ketika 
dipanaskan, maka air tersebut bersiap untuk bergerak keatas 
menjadi uap. Proses penguapan ini adalah potensi dari air 
(isti’dad al-jism), isti’dad inilah bentuk (al-shurat) dari air. Setiap 
benda memiliki isti’tad khusus yang tidak dimiliki benda 
yang lain. Jadi, al-shurat disini tidak lain adalah jism (benda) 
yang bisa di indera ketika sudah menjadi aktual (ada).  
Menurut pengikut madzhab Hudûth al-‘Âlam yaitu 
orang yang meyakini alam baru, al-Fa’il ini adalah pencipta 
yang berfungsi menjadikan alam dari tiada menjadi ada. 
Sedangkan bagi orang yang meyakini alam qadim, pencipta 
ini berfungsi mengeksistensikan wujud dari satu bentuk ke 
bentuk lainnya. Pencipta (Allah) merupakan ‘illat (sebab) 
dan alam merupakan ma’lûl (akibat), tanpanya keabadian 
tidak akan abadi, keberadaan tidak pernah ada dan 
keterdahuluan tidak pernah menjadi dahulu.  
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Dzat pencipta tersebut tidak membutuhkan alam 
dan terlepas darinya. Hal ini disandar pada argumen bahwa 
kekuatan dan kemampuan pencipta tidak terbatas, 
sedangkan benda-benda alam serta segala yang terkait 
dengannya mempunyai batas tertentu dan terputus 
(munqati’). 
Dengan demikian dalil-dalil yang dikemukakan oleh 
Ibn Thufail berdiri diatas kumpulan beberapa pemikiran 
berikut ini. Pertama: Segala yang ada (al-mawjûdât) ini 
tersusun dari materi dan bentuk. Kedua: Setiap materi 
membutuhkan bentuk. Ketiga: Al-Shurat (bentuk) tidak 
mungkin eksis tanpa adanya pencipta (al-fa’il). Keempat: 
Maka segala yang ada (al-maujudad), keberadaannya 
membutuhkan pencipta (al-fa’il). 
Dari pemaparan dalil-dalil tersebut didapati bahwa 
Antara Pencipta dan Alam memiliki sifat yang perbedaannya 
sangat jauh. Pencipta memiliki posisi sebagai sebab (al-‘illat), 
bersifat kekal (al-Dawam), tidak membutuhkan yang lain (al-
Ghany), serta tidak memiliki akhir (al-Latanahy). Sedangkan 
Alam adalah sesuatu yang diciptakan (al-ma’lul), tidak kekal 
(al-Inqitha’), membutuhkan yang lain (al-Hajat) dan memiliki 
akhiran (al-Tanahy).  
Jika dibandingkan dengan argumentasi pertama 
yaitu argumentasi gerak (al-harakat), argumentasi kedua ini 
memiliki kemiripan. Melalui argumentasi-argumentasi ini 
Ibn Thufail berusaha menjelaskan hubungan antara 
pengikut paham huduth al-alam dengan mereka yang 
mengatakan alam qadim disatu sisi dan mengaitkannya 
dengan dalil-dalil akan adanya pencipta (Allah Swt) disisi 
lain. Hal ini merupakan karakteristik metaphysic yang khas 
dari Ibn Thufail dan membedakannya dari pemikiran 
Aristoteles dalam topik yang sama. Dengan argumen diatas 
dapat dibuktikan adanya Allah sebagai pencipta alam ini. Ia 
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maha kuasa dan bebas memilih serta tidak berawal dan tidak 
berakhir.  
Ketiga: Argumen al-Ghaiyyat dan al-Inayat al-Ilahiyyat. 
Ibn Thufail mengetengahkan Argumentasi ketiga tentang 
keberadaan Allah Swt, ini berdasarkan pada kenyataan 
bahwa alam semesta diciptakan dengan tujuan tertentu, hal 
tersebut merupakan inayah (pertolongan) dari Allah. Para 
filosof Arab tidak semisal al-Kindi dan Ibn Rusyd juga 
menggunakan argumentasi ini sebagai dalil akan adanya sang 
pencipta.  
Jika diperhatikan lebih lanjut, para filosof arab yang 
menggunakan argumentasi al-Ghaiyyat ini dari satu sisi 
memiliki keterpengaruhan terhadap pemikiran Aristoles. Al-
Ghaiyyat (sebab tujuan) ditambahkan oleh Aristoteles 
sebagai ‘Illat keempat setelah tiga ‘illat (sebab) yang 
dikemukakan sebelumnya, yaitu al-madat (materi), al-shurat 
(bentuk) dan al-fa’ilat (pencipta). Disisi lain, mereka juga 
mengintisarikan pemikirannya dari ajaran Agama Islam. Ini 
dibuktikan bahwa para filosof Arab tidak berhenti pada 
argumen alam yang diciptakan dengan suatu tujuan, tetapi 
terciptanya alam semesta beserta isinya dengan suatu tujuan 
itulah menjadi bukti atau mununjukkan adanya al-Inayat al-
Ilahiyat. 
“ ﻞﻣﺄﺗ ﻢﺛ ﻒﻴﻛ ،ناﻮﻴح�ا فﺎﻨﺻأ ﻊﻴﻤﺟ ��(ﻖﻠﺧ ٍءيى� ﱠﻞ� ﻰﻄﻋأ)  ﻢﺛ
 ،ﮫﻟ ﺖﻘﻠﺧ ى�ﻟا ءﺎﻀﻋاﻷ ﻚﻠﺗ لﺎﻤﻌﺘﺳﻻ ﻩاﺪه ﮫﻧأ ﻻ ﻮﻠﻓ ،ﮫﻟﺎﻤﻌﺘﺳﻻ ﻩاﺪه
 ،ﮫﻴﻠﻋ 
ﱠ
ﻼﻛ ﺖﻧﺎ�و ،ناﻮﻴح�ا ﺎ�� ﻊﻔﺘﻧا ﺎﳌ ،ﺎ�� دﻮﺼﻘﳌا ﻊﻓﺎﻨﳌا ﻩدﻮﺟو ��
.ءﺎﻤﺣﺮﻟا ﻢﺣرأو ،ءﺎﻣﺮﻜﻟا مﺮﻛأ ﮫﻧأ ،ﻚﻟاﺬﺑ ﻢﻠﻌﻓ 
Kemudian dia merenungkan hewan beserta 
klasifikasinya, bagaimana Allah memberikan kepada tiap-
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberi 
petunjuk untuk menggunakannya, kalau bukan karena 
petunjuk-Nya untuk menggunakan anggota tubuh yang 
sudah diciptakan tersebut, karena terkandung sebuah 
manfaat yang diperuntukkan baginya, maka hewan-
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hewan tidak akan bisa menggunakannya sama sekali. 
Hewan mengetahui fungsi tersebut atas petunjuk-Nya, 
yang Maha Mulia, yang Maha Pengasih (Tufail, 169). 
Ibn Tufail yang berpegang dengan argumen ini, 
menolak bahwa alam diciptakan oleh Allah secara 
kebetulan. Menurut Ibn Tufail, alam ini tersusun sangat rapi 
dan sangat teratur. Semua planet, matahari, bulan, bintang, 
dan lainnya berbeda secara teratur. Begitu juga jenis hewan, 
semuanya dilengkapi dengan anggota tubuh yang begitu 
rupa. Semua anggota tubuh tersebut mempunyai tujuan-
tujuan tertentu yang sangat efektif dan sesuai dengan 
fungsinya, tidak satupun ciptaan ini dalam keadaan 
percuma. Penciptaan seperti ini tidak mungkin dilakukan 
oleh Dzat lain selain pencipta yang maha bijaksana. Dan 
hewan-hewan serta makhluk yang lain tidak akan bisa 
menjalankan fungsi yang telah diciptakan tersebut dengan 
tepat jika tidak mendapatkan petunjuk (al-Hidayat) atau 
pertolongan (al-Inayat) dari Allah. 
Ilustrasi diatas dapat dijadikan bukti bahwa 
terciptanya kerapian alam ini berdasarkan sifat rahman dan 
rakhim Allah Swt. Sebagaimana dalam kisah Hay berikut, 
“ وا ةﻮﻗ وا لﺎﻤﻛ وا ءﺎ��وا ﻦﺴﺣ ﮫﻟ ،تادﻮﺟﻮﳌا ﻦﻣ ًﺎﺌيﺷ ﺮﻈﻧ ﺎﻤهﻣ ﮫﻧإ ﱠﻢﺛ
ﻞﺋﺎﻀﻔﻟا ﻦﻣ ﺔﻠﻴﻀﻓ-ﺖﻧﺎ� ﺔﻠﻴﻀﻓ يأ-  ﻚﻟذ ﺾﻴﻓ ﻦﻣ ﺎ��أ ﻢﻠﻋو ،ﺮﻜﻔﺗ
ﻼﺟ ﱠﻞﺟ ،رﺎﺘﺨﳌا ﻞﻋﺎﻔﻟا �� ﻮه ىﺬﻟا نأ ﻢﻠﻌﻓ .ﮫﻠﻌﻓ ﻦﻣو ﻩدﻮﺟ ﻦﻣو ،ﮫﻟ
 ﻻ ﮫﻧأو ،مودأ و ﻞﻤﺟأو ى�ﺑأ و ﻦﺴﺣأو و ﻢﺗأو ﻞﻤﻛأو ،ﺎ��ﻣ ﻢﻀﻋأ ،ﮫﺗاذ
...ﻚﻠﺗ ��إ ﻩﺬهﻟ ﺔﺒﺴ�  
Kemudian bilamana dia melihat kesegala sesuatu 
yang ada, dia akan mendapati keindahan, keelokan, 
kesempurnaan, potensi atau keutamaan-keutamaan, 
dan dia mengetahui bahwa segala itu merupakan 
luapan dari kasih sayang, kemurahan dan perbuatan 
sang pencipta. Dan dia mengetahui bahwa Dzat 
pencipta tersebut lebih agung, sempurna, baik, 
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indah, elok dan kekal dari segala yang ada.” 
(Tufail:169) 
Dalam Kisah Hay diatas juga bisa diketahui isyarat 
Ibn Thufail bahwa seluruh alam semesta beserta segala isi 
dan fenomenanya membutuhkan pertolongan (al-Inayat) dari 
Allah. Dan isyarat bahwa segala yang ada (al-maujudad) 
membutuhkan Allah Swt. (al-Fa’il), tidak sebaliknya. 
Ibn Thufail juga berpendapat bahwa Sang Pencipta 
haruslah Wajib al-Wujud (wajib ada) tanpa permulaan dan 
menjadi awal dari segala yang ada serta menjadi 
penyebabnya. Keberadaannya juga harus kekal tanpa akhir, 
segala maujud membutuhkan-Nya. Jika eksistensi pencipta 
ini tidak ada, maka tidak akan ada benda-benda dan alam 
juga tidak akan pernah eksis. Dan Alam inderawi adalah 
bayangan dari alam Ilahi, sehingga keduanya memiliki 
keterikatan. 
Argumentasi al-Inayat al-Ilahiyat ini diketengahkan 
oleh Ibn Thufail karena ia melihat alam ini dengan kacamata 
metafisika melalui penjelasannya tentang hubungan al-Wahid 
(Allah) dengan al-Kathrat (al-Maujudad atau segala yang ada), 
bahwa al-Kathrat selalu membutuhkan al-Wahid dan 
kebutuhan ini merupakan sebuah kepastian (dharury) dan 
tidak bersifat sementara dan berubah-ubah (al-Iraqy: 145). 
Solusi Problematika Masyarakat Modern 
Melalui analisis dari pemikiran filsafat ketuhanan 
Ibn Thufail yang dipaparkan diatas, terdapat karekteristik 
khusus dari argumentasi-argumentasi yang digunakan. 
Karakteristik tersebut dapat diketahui melalui sandaran 
utama yang menjadi pilar dari argumentasi yang ada.  
Kedua pilar utama tersebut adalah; Pertama: 
Bersandar pada Akal (Rasio) Manusia. Ia percaya bahwa 
dengan akal, manusia mampu untuk (mengetahui) sampai 
kepada hakikat. Manusia bisa mengetahui hakikat melalui 
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cara ﺚﺤﺑ  يﺮﻈﻨﻟا (Analisa Filosofis) dengan menggunakan 
rasio. Kedua: ﺔﺿﺎ�ﺮﻟا ﺔﻴﻓﻮﺼﻟا (Ritual Sufi). Ibn Tufail 
menegaskan bahwa ritual ini tidak bertentangan dengan 
akal, tetapi melengkapi. Ma’rifah yang dihasilkan oleh 
metode kedua lebih jelas dari pada metode pertama, karena 
pengetahuan akal akan dilengkapi dengan pengetahuan yang 
dihasilkan oleh rasa (dhauq). 
Rasio seorang filosof mampu untuk mencapai 
hakikat, namun ini masih kurang, karena rasio tidak mampu 
mencapai sesuatu yang supranatural, yang bisa dicapai dhauq, 
yang diperoleh melalui ritual sufi. Dengan menggabungkan 
keduanya seseorang bisa memperoleh ketenangan akal dan 
kenikmatan ruhani. 
Melalui dua pilar yang melandasi argumentasi filsafat 
ketuhanan Ibn Thufail didapati corak rasionalis yang sangat 
kental, yang menjadi ciri khas seorang filosof. Namun tidak 
berhenti disitu, rasionalitas menjadi kurang lengkap jika 
tidak didukung dengan pengetahuan yang metafisis. 
Menjaga keseimbangan dua karakteristik ini mampu me-
manage daya fikir manusia serta menumbuh sikap yang bijak. 
Jika diterapkan akan dapat meningkatkan religiusitas 
manusia dan dalam waktu yang bersamaan bisa menjadi 
solusi dari problematika yang dihadapi oleh masyarakat 
modern.  
Dari rangkaian penjelasan di atas, akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa Karya Hay bin Yaqzan adalah karya 
alegori falsafah bercorak kesufian atau alegori sufi bercorak 
falsafah. Karya ini merupakan refleksi perjalanan intelektual 
dan spiritualitas Ibn Tufail.  
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